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ABSTRAKSI

Hujan merupakan fenomena alam yang sangat penting keberadaannya baik bagi 
pertanian maupun kehidupan kita. Dalam jumlah yang cukup dan terkendali, hujan 
merupakan Rahmat Tuhan yang tidak berhingga manfaatnya. Sebaliknya hujan akan 
membawa bencana jika jumlah dan sebarannya tidak terkendali. Di sisi lain, hujan 
merupakan fenomena alam yang sulit dimodifikasi atau dikendalikan.

Mengenal dan memformulasi pola hujan sangat bermanfaat untuk upaya-upaya 
pengendalian dampak negatif akibat hujan. Hasil formulasi pola hujan sangat sangat 
penting untuk upaya-upaya penanganan kawasan hulu daerah aliran sungai (DAS). 
Perencanaan bangunan konservasi, dan implementasi kegiatan vegetatif semuanya 
memerlukan masukan data dan pola hujan.

Sumatera Selatan merupakan wilayah tropis yang memiliki curah hujan yang cukup 
tinggi, oleh karena itu analisis variabilitas curah hujan sangat di butuhkan untuk 
perencanaan teknis dan analisis kondisi hidrologi suatu daerah aliran sungai (DAS). 
Dan dalam perencanaan nya dibutuhkan data intensitas hujan, baik itu dari data curah 
hujan jam-jaman maupun curah hujan harian.

Analisa yang dilakukan adalah curah hujan jam-jaman dan curah hujan harian yang 
terdapat di stasiun BMKG Kenten Palembang sehingga didapatkan suatu koefisien 
intensitas hujan, kemuadian dapat dimanfaatkan untuk menganalisis curah hujan 
harian sebagai pendekatan pola curah hujan jam-jaman pada stasiun diwilayah yang 
sama.

Dari hasil analisis didapatkan koefisien hasil dari pembandingam menggunakan 
persamaan Talbot dan Mononobe pada tahun 2004 sebesar 0,689 ; tahun 2005 
sebesar 1,626 ; tahun 2006 sebesar 1,190 ; tahun 2007 sebesar 1,242 ; tahun 2008 
sebesar 1, 857 ; tahun 2009 sebesar 1,648

Koefisien hasil dari pembandingam menggunakan persamaan Sherman dan 
Mononobe pada tahun 2004 sebesar 0,539 ; tahun 2005 sebesar 1,289 ; tahun 2006 
sebesar 0,912 ; tahun 2007 sebesar 0,973 ; tahun 2008 sebesar 1, 493 ; tahun 2009 
sebesar 1,363 .

Koefisien hasil dari pembandingam menggunakan persamaan Ishiguro dan 
Mononobe pada tahun 2004 sebesar 0,528 ; tahun 2005 sebesar 1,303 ; tahun 2006 
sebesar 0,929 ; tahun 2007 sebesar 1,032 ; tahun 2008 sebesar 1,434 : tahun 2009 
sebesar 1,274 .
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BABI
PENDAHULU/

1.1 Latar Belakang
Hujan merupakan fenomena alam yang sangat penting keberadaannya baik 

bagi pertanian maupun kehidupan kita. Dalam jumlah yang cukup dan terkendali,
i

hujan merupakan Rahmat Tuhan yang tidak berhingga manfaatnya. Sebaliknya hujan 

akan membawa bencana jika jumlah dan sebarannya tidak terkendali. Di sisi lain, 

hujan merupakan fenomena alam yang sulit dimodifikasi atau dikendalikan. Hujan 

hadir dalam ruang dan waktu “sekehendaknya” seolah-olah sporadis. Usaha 

maksimal yang dapat dilakukan manusia adalah mengenali pola atas keberadaanya 

dalam ruang, waktu dan kuantitasnya.

Mengenal dan memformulasi pola hujan sangat bermanfaat untuk upaya-upaya 

pengendalian dampak negatif akibat hujan. Hasil formulasi pola hujan sangat sangat 

penting untuk upaya-upaya penanganan kawasan hulu daerah aliran sungai (DAS). 

Perencanaan bangunan konservasi, dan implementasi kegiatan vegetatif semuanya 

memerlukan masukan data dan pola hujan.

Terdapat tiga variable utama hujan yang hampir selalu diamati untuk berbagai 

kebutuhan analisa, prediksi dan perencanaan, yaitu kedalaman hujan (R), durasi 

hujan (t), dan distribusinya dalam ruang dan waktu. Berdasarkan tiga variabel utama 

ini, dapat diturunkan variable hujan lain, antara lain intensitas hujan (I) dan 

probabilitas hujan atau periode ulang kejadian hujan (T). Dalam bidang perencanaan 

teknis, dua variabel ini merupakan variabel yang sangat penting.

Kepulauan maritim Indonesia yang berada di wilayah tropik memiliki curah 

hujan tahunan yang tinggi, curah hujan semakin tinggi di daerah pegunungan. Curah 

hujan yang tinggi di wilayah tropik pada umumnya dihasilkan dari proses konveksi 

dan pembentukan awan hujan panas. Curah hujan konveksi adalah curah hujan yang 

dihasilkan proses konveksi akibat pemanasan, atau dihasilkan dari proses dinamika 

seperti konvergensi atau juga dihasilkan akibat terjadi dorongan massa udara 

fisik di lokasi pegunungan.
secara
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Sumatera Selatan merupakan wilayah tropis yang memiliki curah hujan yang 

cukup tinggi, oleh karena itu analisis variabilitas curah hujan sangat di butuhkan 

untuk perencanaan teknis dan analisis kondisi hidrologi suatu daerah aliran sungai

(DAS) seperti berikut:

a. Pengaturan keseimbangan air

b. Peramalan hidrologi
c. Perencanaan dan design proyek-proyek keairan

d. Pengelolaan sumber daya air

e. Studi jangka panjang terhadap perubahan iklim
f. Studi kasus kejadian hujan ekstrim yang menyebabkan banjir atau kerusakan lain

Penelitian ini bertujuan menganalisa curah hujan jam-jaman dan curah hujan 

harian yang terdapat di stasiun BMKG Kenten Palembang untuk membuat suatu 

koefisien intensitas hujan, karena akan didapatkan selisih intensitas hujan hasil curah 

hujan jam-jaman dengan curah hujan harian apabila dibandingkan. Dan dapat 

dimanfaatkan untuk menganalisis curah hujan harian sebagai pendekatan pola curah 

hujan jam-jaman pada stasiun diwilayah yang sama.

1.2 Perumusan Masalah
Dalam suatu perencanaan teknis dan analisis kondisi hidrologi suatu daerah 

aliran sungai (DAS) dibutuhkan suatu data hujan yang tepat. Dalam menganalisis 

data hujan, data curah hujan jam-jaman merupakan data yang paling akurat. 

Dikarenakan sedikitnya stasiun pencatat hujan jam-jaman yang ada di kota 

palembang, maka dilakukan sebuah curah hujan jam-jaman dan curah hujan harian di 

stasiun BMKG Kenten Palembang untuk mencari suatu nilai koefisien. Sehingga 

dapat dijadikan sebagai pendekatan pola curah hujan jam-jaman pada suatu stasiun 

diwilayah yang sama.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Adapun maksud dan tujuan penulisan ini adalah :

1. Mengidentifikasi Intensitas Hujan berdasarkan data hujan harian dan jam- 

jaman yang terdapat di BMKG kenten Kota Palembang

2. Mencari koefisien Intensitas hujan berdasarkan data curah hujan jam-j 
dan data curah hujan harian.

3. Menentukan suatu koefisien intensitas hujan yang dapat dijadikan

pendekatan pola curah hujan jam-jaman pada suatu stasiun diwilayah yang 

sama.

aman
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4. Melakukan Analisis Frekuensi dari data intensitas hujan yang ada.

1.4 Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan melakukan 

analisis data curah hujan harian dan jam-jaman yang ada pada Stasiun pencatat hujan 

yang terdapat di BMKG Kenten Palembang serta study literatur yang ada.

1.5 Ruang Lingkup Penulisan
1. Penelitian ini mengambil data hujan 6 tahun terakhir dari stasiun hujan 

yang terdapat di wilayah BMKG Kenten Pelambang.

2. Penelitian difokuskan pada analisa intensitas curah hujan jam-jaman dan 

curah hujan harian yang terdapat di wilayah BMKG Kenten Palembang dan 

analisis frekuensi dari data curah hujan yang ada.
3. Membuat program analisis frekuensi dengan bahasa pemerograman Visual 

Basic 6 untuk menganalisis hasil intensitas hujan yang ada.

1.6 Rencana Sistematika Penulisan
Rencana Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika 

pembahasan sebagai berikut:

1. Bab I. Pendahuluan

Pada bab I ini menjelaskan latar belakang pemilihan judul, perumusan 

masalah, maksud dan tujuan penulisan, metode pengumpulan data, ruang 

lingkup penulisan dan rencana sistematika penulisan
2. Bab II. Tinjauan Pustaka

Pada bab II ini akan diuraikan mengenai hujan, pengukuran hujan, analisis 

hujan, dan metode-metode dalam menganalisis hujan.
3. Bab III. Metodologi Penelitian

Pada bab ini akan dijelaskan waktu dan tempat penelitian, perangkat 

penelitian, prosedur penelitian dan metode analisis data.
4. Bab IV. Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil penelitian dan pembahasan dari pokok 

permasalahan yang ada.

Bab V. Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini, penulis akan menarik kesimpulan dan saran berdasarkan 

hasil penelitian tersebut.
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